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PENDAHULUAN 

Manusia mernpakan makhluk 
sosial yang selalu berinteraksi serta 
membutuhkan orang lain dalam 
kehidupannya. Sebagai makhluk sosial, 
manusia bisa berkembang dan bertahan 
hidup melalui kelja sama dengan orang 
lain. Oleh karena itu, diperlukan keca­
kapan dan kemampuan untuk dapat 
bergaul dan diterima dengan baik di 
lingkungan tempat mereka berada. 
Oemikian halnya ketika seseorang 
memasuki lingkungan barn yang belum 
pemah dihadapi sebelumnya. 

Dalam kehidupan, manusia pasti 
menghadapi lingkUnganyang berbeda 
dengan yang pemah dialami sebelum ini. 
Tidak jarang seorang mengalami proses 
culture shock dalam menghadapi 
lingkungan berbeda dengan lingkungan 
sebelumnya. Culture shock adalah tuntutan 
penyesuaian yang dialami individu pada 
level kognitif, perilaku, emosional, sosial 
dan psikologi ketika seseorang di 
tempatkan di budaya yang berbeda. Ketika 
kali pertama mereka melakukan interaksi 
dilingkungan yang berbeda tersebut, 
biasanya individu merasa aneh dan 
berbeda dengan yang lainnya. 

Toomey, (1997:258) menyatakan 
bahwa "Proses umum ini teljadi ketika 
seseorang beralih dari keadaan di mana ia 
sudah terbiasa (familiar setting) pada 
keadaan yang asing baginya {unfamiliar 
setting)". Sebagai contoh, seorang 
mahasiswa asing pendatang bartJ masuk ke 
dalam lingkungan akademis barn pasti 
mengalami culture shock karena budaya 
yang di miliki bcrbeda, seperti perbedaan 
cara belajar, cara komunikasi, cara 
berinteraksi dan p~nggunaan bahasa yang 
di anggap selalu menjadi masalah kepada 
pendatang baru. Munthe (1996) 
menyatakan "Pernbahan yang dialami 
mahasiswa asing di tempat baru yang 
berbeda menimbulkan tekanan yang 
mengakibatkan suatu gegar budaya atau 
disebut culture shock. Seseorang yang 
mengalami culture shock dapat 
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digambarkan seperti orang yang 
mengalami kebingungan untuk berinteraksi 
dengan lingkungannya". 

Untuk menghadapi lingkungan 
yang berbeda tersebut, individu perlu 
melakukan penyesuaian. Usaha 
penyesuaian dirinya dengan orang lain dan 
terhadap lingkungan yang berbeda disebut 
dengan adaptasi. Mahasiswa asing yang 
barn perlu melakukan. proses adaptasi 
karena lingkungan baru amat berbeda dari 
lingkungan sebelurr.nya. Ada yang bisa 
dengan mudah beradaptasi dan ada yang 
sulit sekali beradaptasi dengan lingkungan 
di sekitamya. 

Perbedaan kemampuan adaptasi ini 
tentu menjadi suatu masalah bagi maha-
siswa' yang menghadapi kesulitan 

· beradaptasi dengan lingkungannya. 
Mahasiswa yang sulit beradaptasi bisa 
mengalami gangguan dalam interaksi 
dengan lingkungan baik dengan dosen, 
senior, maupun ternan. Tahun pertama 
merupakan masa-masa kritis bagi 
kehidupan mahasiswa yang merupakan 
masa transisi dan penyesuaian · terhadap 
tuntutan sosial dan akademis universitas, 
masa-masa berkemungkinan untuk dropout 
dan perubahan pembelajaran. 

Universitas Negeri Medan 
(UNIMED) adalah salah satu universitas 
perguruan tinggi riegeri yang . berada 
di Medan Sumatera Utara.Mahasiswa 
universitas ini tidak hanya berasal dari 
Indonesia, namun juga dari negara 
tetangga khususnya Malaysia. Menurut 
sumber data 'dari bagian admintra5i, 
terdapat dua puluh tiga (23) Mahasiswa 
Asing Reguler (Sl) yang semuanya dari 
negara tetangga yaitu Malaysia. Seterusnya 
terdapat enam (6) orang Mahasiswa Asing 
Program · Darmasiswa Republik Indonesia 
yang masing-masing dari Thailand, Korea 
Selatan, China dan Morocco. Mahasiswa­
mahasiswa asing di universitas ini sudah 
tentu mempunyai kendala khususnya 
dalam proses berinteraksi dan berkomuni­
kasi. 

Mahasiswa asing merupakan 
individu di mana setiap individu. lahir di 
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dunia tanpa memiliki pemahaman tentang 
apa yang harus diJakukan dan bagaimana 
harus bertindak agar dapat diterima dalam 
masyarakat. Melalui proses enkulturasi, 
pola budaya diinternali~ikan dan, menjadi 
bagian dari kepribadian dan priJaku 
individu. Hasil intemalisasi ini membuat 
individu mudah berinteraksi dengan 
anggota lain dari kelompok budaya y8Qg 
sama. Budaya memprogramkan untuk 
mendefinisikan apa yang nyata, apa yang 
baik, apa yang benar, apa .yang. <limaksud 
dengan indah dan lain .sebagainya. 

Situasi dan Jingkungan baru yang 
dihadapi menuntuf individu . melakukan 
adaptasi terhadap lingkungan tersebut. 
Kemampuan beradaptasi memerlukan 
kecakapan .individu untuk 
mempertimbangkan apa yang akan 
dilakukannya agar dapat diterima dengan 
baik di lingkungan barunya. Proses 
adaptasi juga memerluk~ kemampuan 
individu unt\lk memahami tingkah . Jaku 
yang ~rbe<Ja . dari · individu: la~ya 
khususnya mahasiswa asing . yang 
menyambung perkuliahan di Indonesia 
akan menghadapi lingkungan baru. 

Perbedaan ~tara . budaya yang 
dikenal . inctivid.u dengan buday~ asing 
dapat , menyebabkan individlJ , su!it 
menyesuaikan diri dengan lingkungan 
yang baru. Individu mungkin menghadapi 
cara berpakaian, cuaca, makanan, bahasa, 
orang-orang, se.kolah dan .nilai-nilai. yang 
~rbe9a . . Hal ini dapat . diJX(ngaJ1lhi,; oleh 
~berapa faktor;1 d~~tar;anya ~.dalfiP 
masalah dalam . , komunika~i. Proses 
adaptasi merupalcan suatu hal :yang tid~ 
dapat dihindari . oleh mahasiswa . _asing. 
Biasanya . mahasiswa asing membutuhk~ 
waktu se.kitar enam pulan· 'untuk 
.beradaptasi de~gan. lingkungan ~~ap. sistem 
perkuliahan yang barn. Linglcungan baru 
merupakan sebuah.stimulus b.agi seseorang 
yang mampu menjadi penyebab terjadinya 
masalah dalam komunikasi khususnya 
kecemasan !<omunikasi. 

Kenyataannya tidak semua, individu 
dapat lancar berkomunikasi. Ada beberapa 
hambatan yang dialami individu dalam 
berkomunikasi seperti kecemasan dalam 
berkomunikasi. Kecema~ komunikasi 

so 

atau communication apprehension sering 
menjadi kendala utama bagi individu 
dalam sebuah interaksi. Me Croskey, 
(1984) menyatakan bahwa "Comunication 
appr:ehension is anindividual's level of fear 
or anxiety associated lYith either real or 
a.n(icipatedcommunication with another 
person or persons".Pendapat Me Croskey 
dapat disimpulkan bahwa kecemasan 
berkomunikasi merupakan suatu level 
ketakutan atau kecemasan seseorang, baik 
nyata maupun hanya prasangka, berkaitan 
dengan komunikasi dengan orang lain 
ataupun dengan banyak orang: Sejalan 
dengan pendapat oleh Litlejohn & Foss, 
(2009) sebelurnnya yang mengatakan 
"ketakutan berkomu~ikasi ada\ah bagi.an 
dari keJomp9k konsep yang . terdiri atas 
penghindaran sosial, kecemasan sosial, 
kecemasan berinteraksi dan keseganan 
sosial". . 

. Menurut . ·Seligman, (200 I) 
Seseorang didiagnosa gang@an 
perk~moangan pada upmmnya mengalami 
g~ngguan kecem~ yang m~rarnb~ 
.ban yak , aspek dari kehidupannya. '' 
. .. peopl~ may have been diagnosed with 
dysthymic .. ··disorder (a longstanding, 
.m~d(frality sev.ere. depression), generalized 
anxiety disorder (pervasive anxiety about 
many ,aspects of their lives. lni 
menyebabkan manusia sukar .un~k 

berkomunikasi antara yang lain dan proses 
penyesuaia~ diri akan menjadi perlahan. , 

. Kec~masan juga ~al~ fungsi ego . . - .. 

untuk : me~pperinga*an individu. tentang 
kemupgkinan daU.ngny~ . _suatu . bah~ya 
s.ehingga df!pat 'disiapkan reaksi adaptif 
yang ~su~\. Kecem~n· ~rfungsi seb~gai 
mekanism.e yang IJlelindun~ ego karena 
l<ecemasan . ~em,be.ri sinyal kepada ki~ 
baQ;wa, akan ada ~al!aya d~ kalau tidak 
dilakukan ; . tip~akan . yang tepat maka 
bahaya . itu . akan meningkat sampai ego 
dikalahkan. Kecemasan ... dapat juga 
diartikan sebagai suatu pengalaman 
.subyektif menge11ai ketegangan mental 
yang menggelisahkan sebagai reaksi umum 
.dan ketidakm~mpuan ·menghadapi ma~lah 
atau adanya rasa aiT!(\11. .Perasaan yang 
~idak · menyenangkan ini umumnya 
menirnbulkan gejala-gejala fisiologis 



(seperti gernetar, berkeringat, detak 
jantung rneningkat) dan gejala-gejala 
psikologis (sepertipanik, tegang, bingung 
dan tidak dapat berkonsentrasi). 

Perbedaan intensitas kecernasan 
tergantung pada keseriusan ancarnan dan 
efekivitas dari operasi-operasi kearnanan 
yang dirniliki seseorang. Mulai rnunculnya 
perasaan-perasaan tertekan, tidak berdaya 
akan muncul apabila orang tidak siap 
rnenghadapi ancarnan. Seperti ketika 
seorang anak yang diperlakukan kasar oleh 
orang tuanya yang kemudian rnuncul rasa 
takut dan cemas pada si anak terhadap 
orang tuanya dari situasi ini kecemasan 
dapat muncul pada kondisi yang membuat 
dirinya rnerasa terancam meliputi ancarnan 
fisik, ancaman terhadap harga diri, dan 
tekanan untuk melakukan sesuatu di Juar 
kemarnpuan juga dapat menyebabkan 
kecemasan tahun akademik 2013/2014. 
Hipotesis penelitian ini adalah ada 
hubungan negatif yang signifikan tingkat 
kecemasan kornunikasi dengan 
kemampuan beradaptasi mahasiswa asing 
Universitas Negeri Medan tahun 
2013/2014 dengan asumsi semakin tinggi 
tingkat kecernasan komunikasi mahasiswa, 
semakin rendah tahap kemampuan untuk 
beradaptasi. 

METODE 
Jenis penelitian ini adalah deskripsi­
korelasional. Deskripsi bermaksud untuk 
mendeskripsikan kecenderungan 
kecernasan berkomuniksi dan adaptasi 
mahasiswa asing di ' Unimed. Sedangkan 
korelasional dimaksudkan untuk mem­
buktikan . hubungan antara kec~rnasan 

berkomunikasi dengan adaptasi 
mahasiswa. Penelitian ini juga mengetahui 
berapa besar kontribusi variabel bebas 
terhadap variabel terikat serta besarnya 
arab hubungan yang terjadi. Adapun 
variabel dalam penelitian ini yaitu variabel 
bebas dan variabe1 terikat. Tingkat 
kecemasan komunikasi merupakan 
variabel bebas(X) sedangkan kemampuan 
beradaptasi rnahasiswa asing adalah 
variabel terikat (Y). 
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Subjek penelitianini sluruh mahasiswa 
asing (Malaysia, Thailand, Korea Selatan, 
China dan Morocco) yang sedang bela jar 
di Unimed pada tahun ajaran 2013/2014 
berjurnlah 13 orang. Teknik pengurnpulan 
data digunakan angketlkuesioner tertutup 
dengan skala Iikert. Skala Likert 
merupakan jenis skala yang digunakan 
untuk mengukur variabel penelitian 
(fenomena sosial spesifik) seperti sikap, 
pendapat dan persepsi • sosial seseorang 
atau sekornpok orang.Skala ini terdiri dari 
sejumlah pertanyaan yang merninta reaksi 
responden. Reaksi itu harus di ungkapkan 
dari tingkat sangat setuju sampai sangat 
tidak setuju. Setiap respon diberi nilai 
bilangan. Respon positif di beri nilai paling 
tinggi. Respon negatif di beri nilai paling 
rendah. Nilai sikap responden adalah 
jumlah nilai dari seluruh pernyataan. Skala 
sikap menghasilkan ukuran yang interval. 
Angket terlebih dahulu diuji validitas dan 
reliabilitas. Pengujian validatas instrurnen 
dengan menggunakan rumus kolerasi 
Pearson Product Moment. Kesesuaian 
harga rxy diperoleh dari perhitungan 
dikonsultasikan dengan tabel harga 
regresi product moment dengan korelasi 
harga rxy lebih besar atau sama dengan 
regresi tabel, maka butir instrumen 
tersebut valid dan jika rxy lebih kecil dari 
regresi tabel maka butir instrumen 
tersebut tidak valid. Di sarnping uji 
validitas, juga diuji tingkat reliabilitas 
angket tersebut. Realiabilitas merilpakan 
"indeks yang . menunjukkan sejauh mana 
suatu alat pengukur dapat dipereayai atau 
diandalkan · " (Singarimbun, 1995). B·ila 
suatu alat pengukur di pakai dua kali--­
uiltuk rnengukur gejala yang sama dan 
hasil pengukur yang diperolehi relatif 
kosisten, maka alat pengukur tersebut di 
sebut reliabel. Dengan kata lain 
realibilitas menunjukkan konsistensi suatu 
alat pengukur di dalam mengukur gejala 
yang sarna. Pengujian realibilitas intrumen 
dengan menggunakan rurnus Alpha 
Cronbach. 

Teknik analisis data penelitian ini 
menggunakan teknik uji statistik. Uji 
statistik di gunakan untuk mengolah 
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infonnasi kuantitatif yang di perolehi 
sehingga infonnasi atau data tersel?ut 
mempunyai arti. Dalam penelitian ini 
teknik analisis yang di gunakan untuk 
melakukan pengolahan data adalah rumus 
Spearman Rho.Untuk . . melihat .. keeratan 
hubungan dua variabel yang diteliti adalah 
dengan mengkonsultasikan nilai r dengan 
tabel tingk~t hubungan . nilai . r. Tabel 
tingkat hubungan tersebut acialah sebagai 
berikut: 

Tingkat 
Intervai Koefisien I Hubun2an · 

0,00-0,199 I . Sangat Rendah 
0,20• 0,399 I · · Rendah 

. . 0,40- 0,599 I Cukup 
0.60-0.799 I ·· Kuat 
·0.80-1;000 1·· Sarigat Kuat 

· Sumber: Ritluwan (2005) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan d<;tta yang diperoleh 
dari hasil angket pen~litian tentang 
kecemasan berkomunikasi didapatkan hasil 
sebagai berikut: jumlah responden 13 
orang mahasiswa , asing memperoleh s~or 
terendah =53, tertinggi .= 88, rata-rata (M) 
;= 68,769 9an standard 

Dev\asi (SD) = 12,091. Sedangkan 
data yang diperoleh dari hasil ,angk.et 
penelitian tentang kemampuai} beradaptasi 
dengan jumlah responden 13 orang 
mahasiswa asing memperoleh .skor 
terendah = 48, tertinggi = 77, rata-rata(M) 
= .60,538 dan Standard Deviasi (SD) = 
10,071. 

Grafik. kec~~asahberkomunikasi ~n keman1puan beradaptaSi 
; .. , • , , • I , • • 
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Uji <fu~ yang dil~ unthlc meneritUlCan 
• ' • : : ' ' • ' I ! • ~ ' ' ,./ ' ~ ' : •\ • 

hl,lb\}ngan an~ . k(fdua gejala ~tara 
kecema~h· b:erkomunika§.i . · dengan 
k~111ampu'a~ : peni<;Ui.p~i · mciliasiswa -~irig . 
di' . Universi~ . ~egeri ¥,e~: adal~h 
d.engan ... menggunakan' riirij.4_s . Spearman 
Rho.Sebelum · diuji,' terlebih dahulu 
dilakukan · uji . perS;'arittan d~ngan 
menggunakan uji . · norrrialims: d~ '!lji 
homogenitas. , : .· · ·' · · ·· 

Uji · norinalitas · dilakukan untiik 
mengeq:thui normal atau tidaknya· sebaran 
data peneJitian. Uji yari.g digunakan 
dikenal dengan nama uji 
Lilliefors.Menggunakan . . Uji Lilliefors 
karena sainpel yang gunakan · berukuran 
kecil tidak lebi~dari30, ,da,n Uji ini l~bih 
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teliti' karena data masih ·aisajlkan· secarn 
·iri4ivi~ual . (Sudjana -~~o:i)j>erigujl~n : . iirl 
dilatrukan '·'ada tarafCi = · 0 05 ·a abita .. ,. .. ... . .. P. . , ' •,. . p •· '· 
thitung<b~eJ, ( ci =, 0,~5 ). mak~ . 9~~ 
terse but : dikatakan npimal . · (~tidj~a, 
ZPOZ).Untuk data · ·· . k~~einasan 
be,rkorriup,ikasl.Lhitung:Cbtabel> ( a· ~ ~,0? 
)~anN =::·13 <;liperoleh Lhitung = 0,182 dan 
ltabeJ=.•0,234 jadi diperoleh Lhitung<ltabel 

(0; 182 < 0,234). Untuk data kemampuan 
beradaptasi Lhitung<Ltabel; ( a = 0,05. )dan 
N ·=· 13 diperolehLhitu'ng = 0,175 · dan 

Ltabel= 0,234 jadi diperoleh Lhitung<Ltabel 
{0, 175 < 0.234). Dengan demikian, dapat 
disimpulk~m bahwa kedua variable 
(kecemasan berkomunikasi · · dan 
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kemampuan adaptasi) datanya terdistribusi 
normal. 
Homogenitas penelitian ini dilakukan 
menggunakan analisis uji varians terbesar 
dibanding uji varians terkecil, untuk 
mengetahui keadaan sampel penelitian 
yang memiliki kesamaan diantara satu 
sama lain. Dari perhitungan yang diperoleh 
Fhitung pada taraf signifikan a = 0,05 dan 
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dk (V1, V2 ) adalah F0,05 c12 , 12) = 2,69. 
Dengan demikian hasilnya homogeny. 
Dalam upaya untuk mengetahui kondisi 
tentang kecemasan berkomunikasi dan 
kemampuan beradaptasi mahasiswa asing 
di Universitas Negeri Medan Tahun Ajaran 
2013/2014, maka disajikan dalam bentuk 
tabel sebagai berikut : 

No Varia bel 
Piliban Jawaban 

• Jumlab 
4 3 2 1 

1 Kecemasan Berkomunikasi 440 320 213 187 1160 

2 Kemampuan Beradaptasi 223 392 375 170 1160 

Total 663 712 588 357 2320 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa untuk variabe1 kecemasan berkomunikasi dalam 
jumlah skor tertinggi 440 (jawaban 4), dan jumlah skor terendah 187 (jawaban 1). Untuk 
variabel kemampuan beradaptasi dalam jum)ah skor tertinggi 392 (jawaban 3), dan jumlah 
skor terendah 170 (jawaban 1 ). Selanjutnya total jumlah jawaban 
variabel kecemasan berkomunikasi dan kemampuan beradaptasi adalah jawaban dengan total 
663, jawaban 3 dengan total 712, jawaban 2 dengan total 588, dan jawaban 1 dengan total 
357. 

Hasil analisis Variabel kecemasan berkomunikasi dan kemampuan beradaptasi 
mahasiswa asing UniverSitas Negeri Medan Tahun Ajaran 2013/2014. 

Jawaban Persentase 

4 663/2320 x 100 % ~28.577 % 

3 712/2320 X 100% = 30.689% 

2 588/2320 X 100% = 25.344% 

357/2320 X 100% = 15.387% 

Berdasarkan perhitungan tabel di atas; 
maka di ketahui bahwa 13 sampel 
penelitian ternyata pada skor 4 terdapat 
persentase 28.577% (3.715), pada skor 3 
terdapat persentase 30.689% (3.989), pada 
skor 2 terdapat persentase 25.344% 
(3.294), pada skor 1 terdapat 15.387% 
(2.000). 
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, 
terlebih dahulu dicari mean 'dan simpangan 
baku yaitu membuat tabel · tabulasi ·data 
angket kecemasan berkomunikasi dan 

Frekuensi 

28.577/100 X 13 = 3.715 

30.689/100 X 13 = 3.989 

. 25.344/100 X 13 = 3.294 

15.387/100 X 13 = 2.000 

kemampuan . beradaptasi sebagai berikut 
mi: 
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Lebih Janjutnya menurut Kuper & Kuper 
(2000) "Kecemasan merupakan perasaan 
takut, gugup, khawatir, panik yang disertai 
dengan detak jantung meningkat, 
berkeringat, ketegangan otot, peningkatan 
pemapasan dan mulut kering dan rasa takut 
ditimbulkan oleh adanya ancaman 
sehingga seseorang akan menghindar". 

KESIMPULAN 
I. Tingkat kecemasan berkomunikasi 

mahasiswa asing Universitas Negeri 
Medan Tahun Ajaran 2013/2014 yaitu 
dengan rata-rata 68,769.Sedangkan 
tingkat kemampuan beradaptasi 
mahasiswa asing Universitas Negeri 
Medan Tahun Ajaran 2013/2014 
menurun dengan rata-rata 60,538. 

2. Ada hubungan antara tingkat 
kecemasan berkomunikasi dengan 
kemampuan beradaptasi mahasiswa 
asing Universitas Negeri Medan Tahun 
Ajaran 2013/2014. 
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